
 

 

41 
 

BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dengan ini penulis 

menyimpulkan bahwa Upaya Kepolisian Dalam Menangani Kasus 

Kecelakaan yang Disebabkan Oleh Anak dibawah Umur adalah :  

1. Upaya Represif  

Upaya Kepolisian Polres Bantul dalam menanggulangi pelanggaran  

yaitu polisi akan menindak terhadap pengendara yang melanggar lalu 

lintas seperti, tidak mengenakan helm, melanggar markah jalan, 

menerobos lampu merah dan sebagainya. Jika menyebabkan 

kecelakaan,  terhadap anak biasanya polisi mengasih hukuman 

tambahan seperti push up, squad jump di lokasi kejadian dan anak yang 

tidak dapat menunjukan surat kelengkapan kendaraan maka 

kendaraannya akan dibawa ke kantor dan polisi akan mengirimkan surat 

pengantar untuk orang tua. Sanksi ini dilakukan supaya memberikan 

efek jera kepada anak yang telah melakukan pelanggaran lalu lintas, 

sehingga ini menjadi pelajaran terhadap anak agar tidak mengulangi 

kesalahannya. Sanksi diberikan sebagai Langkah hukum untuk 

memberikan efek jera.   

 

 

 

2. Upaya Diversi 

Polisi Lalu Lintas Polres Bantul akan mengupayakan diversi 

terhadap anak yang melakukan tindak pidana yang menyebabkan 

kecelakaan lalu lintas hingga korban meninggal dunia. Upaya 

Diversi dilakukan dengan melibatkan penyidik, Anak dan/atau orang 

tua/walinya, korban atau anak korban dan/atau orang tua atau 

walinya, Balai Pemasyarakatan (BAPAS) dan Pekerja Sosial 
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Professional. Kesepakatan diversi dalam upaya untuk  

menyelesaikan kasus kecelakaan yang disebabkan oleh anak dapat 

berupa pengembalian kerugian kepada korban dan harus 

mendapatkan persetujuan korban dan/atau anak keluarga korban. 

Hasil kesepakan dituangkan dalam bentuk kesepakatan diversi yang 

dimintakan kepada pengadilan negeri. Diversi dilaksanakan oleh 

kepolisian dengan menimbang hak-hak anak yang diharapkan dapat 

menjadi bentuk perlindungan hukum bagi anak yang berhadapan 

dengan hukum. Dalam upaya menimbulkan efek jera terhadap 

pelaku kesepakatan diversi selain berupa pengembalian kerugian 

pada korban dapat juga berupa melakukan pelayanan terhadap 

masyarakat. 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Polisi harus lebih tegas lagi dalam memberikan hukuman terhadap anak 

yang terdapat melanggar rambu lalu lintas, dari kebiasaan melanggar 

lalu lintas maka akan menimbulkan dampak yang lebih besar lagi dan 

memicu kecelakaan lalu lintas oleh anak, oleh dari itu polisi tidak perlu 

sungkan untuk memberikan hukuman yang setimpal terhadap anak agar 

anak sebagai pelanggar jera akan tindakannya, dan bisa menjadi 

pelajaran terhadap anak kedepannya.  

2. Diharapkan orang tua lebih memperhatikan dan lebih bijak lagi dalam 

memberikan fasilitas terhadap anak, orang tua harus lebih dini 

menanamkan kesadaran untuk anak dalam melakukan suatu tindakan, 

serta menyadari konsekuensi dari tindakan tesebut. 

3. Masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dengan maksimal untuk 

dapat membatu pihak kepolisian dalam melakukan upaya diversi 

terhadap anak yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas, masyarakat 

harus bisa memaksimalkan sanksi terhadap anak untuk melakukan 

pelayanan terhadap masyarakat. Pemanfaatan sanksi yang maksimal 
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akan membuat anak sadar atas konsekuesni dari perbuatannya sehingga 

anak dapat berubah menjadi lebih baik, sadar akan kesalahannya dan 

tidak mau mengulanginya lagi.  
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